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Abstract 
Dendrophthoe pentandra L. Miq., was used commonly in Surobayo by traditionaly herbalists to control 
breost cancer cases. The ontiprolifration effect of the crude ethanol -tract was evaluated in myeloma 
culture cell (in vitro) by 2-sample4 test at 0.05 significance. Fifteen well of micro titer plate consist of 
myeloma cell line ot minimum 2*104 cell.mP were eachfive well added with 100 p1 of analite at series I 
ppm, 3 ppm, 5 ppm, I0 ppm, 20 ppm and 30ppm. Antiproliferation activily was assessed by comparing 
the control well. The extract at 20 ppm produced deprolifratifzotion of myeloma culture cell were 
signifcant ( ~ 4 . 0 5 )  when compared to control well. 
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PENDAHULUAN 
Dendrophthoe pentandra L. Miq (benalu duku) 

merupakan salah satu tanaman parasit yang banyak 
dimanfaatkan oleh beberapa kalangan di wilayah Jawa 
Timw untuk menekan perkembangan sel kanker p a p  
dara. Fenomena tersebut pada akhimya mendorong 
beberapa peneliti Indonesia untuk melakukan kajian 
mendalam mengenai benalu duku sebagai antikanker. 

Secara in vitro dietahui bahwa infus daunBenalu 
duku yang tumbuh pada pohon induk (pohon duku) usia 
tiga tahun asal Palembang (Sumatera Selatan), temyata 
mampu menekan perkembangan sel mieloma (I). Kajian 
lanjutan secara in vivo diperoleh temuan fakta bahwa in& 
dam henalu duku 20 hingga 30% mampu mengelimimasi 
kanker Mieloma h a d  pemeriksaan ulas darah (whole blood 
flm) pada tikus penderitamieloma (2). Lebii lanjut Nuraini 
menyatakan bahwa tingkat kepulihan tikus penderita 
mieloma pasca pemberian infus daun benalu duku 
mencapai 100% dalam waktu2 hari pasca pemberian (3). 
Hasil maserasi ekstrak kloroform d a m  benalu duku 
temyata menghasilkan fenomena antiproliferatif terhadap 
sel mieloma secara in vitro antara 20 h igga  30% (4). 
Sementara diketahui bahwa penggunaan pada dosis 
18,27 mg.kgl herat badan infus dam benalu duku terhadap 
tikus (Ranus Norvegim sh.ai?I Wistar) cukup aman (tidak 
memsak fisiologis kerja hati dan ginjal) (5). Temuan 
tersebut di atas pada akhiiya mendoronguntuk dilakukan 
eksplorasi lanjutan mengenai potensi substansi 
antiproliferatif daun henalu duku melalui berbagai macam 
pelamt ekstraksi. Penggunaan aneka macam pelamt 
ekstraksi yang hakal dipilih tidak mustahil akan 
menghasilkan fenomena nyata tentang kemungkinan 
bioaktif terlarut pada pelarut tertentu. 

Etanol sebagai salahsatu pelamt polar simplisia 
herba medisina diharapkan mampu menarik substansi 

bioaktif daun benalu duku secara maksimal. Beberapa 
substansi dari simplisia yang diiaksudkan kemungkinan 
terdapat unsur-unsur bioaktif dengan sifat antiproliferatif. 
Sementara ini diietahui bahwa hingga saat ini belum ada 
data mengenai unsur-unsw bioaktif l m t  etanol hasil 
maserasi daun benalu duku. Persoalan tersebut pada 
akhimya melandasi upaya penarikan substansi aktif larut 
etanol yang berpotensi sebagai antiproliferatif. 

Penelitian ini bertujuan memperoleh data primer 
mengenai kemungkinan substansi aktif terlarut etanol dari 
daun henalu duku dengan potensi antiproliferatif seperti 
analogi laporan Roostantia, dkk (I). 

MEmDE 
Penelitian ini menggunakan rancangan 

pascaperlakuan dengan grup kontrol, variabel 
tergantungnya adalah penetapan kadar analit 
antiproliferatif dan variabel bebas adalah daun benalu 
duku. 
Bahan dan Alat 

Daun Benalu duku diambil dari pohon induk usia 
3 tahun dari kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 
Dam benalu duku segera dilakukan identifiasi oleh Tim 
peneliti antikanker henalu duku (Scientie et Medicina) di 
Departemen Ilmu Farmasi-Kedokteran FK UNAIR. 
Selanjutnya dilakukan pembersihan dengan air mengalir 
dan diangin-anginkan serta disimpan dalam desikator 
untuk persiapan penghalusan. Bahan lain adalah etanol 
96% diperoleh dari PT Brataco, Jakarta. whotiter plate 
24 sumuran dari Linbro, England, Media sel RPMI dan 
Foetal Bovine Serum (FBS). Media tambahan adalah 
tioglikolat dan bim metilen. Kultur sel k&er yang 
digunakan adalah sel mieloma (cell line) diperoleh dari 
Pusat Veterinaria Farma, Surabaya. Alat penelitian 
diantaranya adalah peralatan gelas, corong Buchner, 
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